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PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan individu yang sangat unik dan sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas 

(golden age) atau masa keemasan dimana karakter dan kecerdasan anak mulai dibentuk. 

Anak Usia Dini menurut NAEYC (National Association for the Education of Young 

Children) Dalam Tiatminingsih (2019) adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun, yang 

tercakup dalam program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak dalam 

keluarga, pendidikan prasekolah baik swasta maupun negeri, TK, dan SD.   

Menurut Undang – undang No. 20 tahun 2003 Bab 1 Ayat 14 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulasi pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut”. Menurut Smith dkk (2023:185) Konsep Pendidikan 

anak Usia dini    PAUD diawali dari keadaan faktual bahwa sejak lahir setiap anak telah 

memiliki potensi yang sangat membutuhkan stimulai agar dapat berkembang secara 

optimal. Filsafat pendidikan anak diharapkan dapat menjawab berbagai persoalan terkait 

kebutuhan pendidikan anak serta menyusun kajian yang lebih mendalam tentang peranan 

pendidikan dalam mengembangkan potensi anak serta mengarahkan anak menuju 

kebaikan dan kesuksesan hidup. 

Berdasarkan pandangan filosofis tentang pendidikan anak usia dini merupakan 

upaya pembentukan manusia berdasarkan dasar dasar pancasila dengan tujuan 

menciptakan generasi Indonesia yang lebih baik. 

Pada tahun 2020 dalam rangka pemulihan pendidikan indonesia akibat pendemi 

covid 19 dan dalam rangka meningkatkan kemampuan abad 21 peserta didik Indonesia 

maka mentri pendidikan meluncurkan kebijakan kurikulum baru dengan nama Kurikulum 
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merdeka. Dalam kurikulum merdeka capaian pembelajaran di bagi kedalam tiga capaian 

yaitu: Nilai agama dan budi pekerti, jati diri dan dasar- dasar literasi matematika, sains 

teknologi rekayasa dan seni. 

Menurut Hadaina (2021:11) “Kemampuan untuk bekerja sama adalah kemampuan 

anak untuk menyelesaikan tugas dalam kelompok, yang mencakup kemampuan mereka 

untuk berinteraksi, membantu satu sama lain, dan bertanggung jawab atas tugas mereka 

sendiri. (Fauziddin, 2016; Wulandari & Suparno,2020)”. Salah satu kemampuan dalam 

pola prilaku sosial adalah kemampuan kerjasama. Perkembangan kerjasama yang baik 

pada anak membantu mereka mengatur suasana hati, menghilangkan kecemasan, rasa 

bersalah, dan menekan amarah yang tidak mengikuti. 

Berikut Hasil Kondisi Awal Peningkatan Kemampuan Kerjasama Anak Usia 4-5 

Tahun di Kelompok Bermain Permata Hati Kota Payakumbuh. 
Table 1 hasil kondisi awal peningkatan kemampuan kerjasama Anak Usia 4-5 Tahun di 

Kelompok Bermain Permata Hati Kota Payakumbuh. 

 
Sumber: (Tanggal 27 November 2023 Hasil Observasi Awal Peningkatan Kemampuan 

Kerjasama Anak Usia 4-5 Tahun di Kelompok Bermain Permata Hati Kota Payakumbuh) 

Keterangan: 

1. BM: Belum Muncul 

2. MM: Mulai Muncul 

3. C : Cakap 

4. M : Mahir 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan kerjasama anak masih rendah. Hal 

itu ditandai dengan belum tercapainya oleh anak dua indikator kemampuan kerjasama. 

Tampak dari data diatas, pada kondisi awal sebelum melakukan tindakan yaitu: pada 

indikator pertama, saling menolong dan membantu dalam kelompok, belum berkembang 

(BM) 5 orang, dengan persen 50%, mulai berkembang (MM) 4 orang, dengan persen 40%, 

berkembang sesuai harapan (C) 1 orang, dengan persen 10%, berkembang sangat baik (M) 

0 orang, dengan persen 0%. Pada indikator kedua, berintekrasi aktif dalam kelompoknya, 

belum berkembang (BM) 4 orang, dengan persen 40%, mulai berkembang (MM) 4 orang, 

dengan persen 40%, berkembang sesuai harapan (C) 2 orang, dengan persen 20%, 

berkembang sangat baik (M) 0 orang, dengan persen 0%. 

Menurut hasil pengamatan dan analisa penulis hal diatas di sebabkan oleh sebagian 

anak masih belum percaya diri dan suka berdiam diri, tidak mau membantu atau menolong 

teman dan kurangnya variasi dalam bermain juga anak cepat bosan serta jenuh dalam 

bermain sehingga menyebabkan kurang nya interaksi antara anak. Penyebab kedua adalah 

kurangnya media dan Alat Permainan Edukasi serta kurangnya kreatifitas guru dalam 

membuat dan mengembangkan APE untuk anak usia dini. Cara belajar atau metode 

belajar juga perlu diperhatikan dalam pembelajaran. Metode belajar ini disebut juga 

dengan metode dakwah. 

Menurut Arafat (2023:152-153) Metode Al-hikmah, mauidzah hasanah, dan 

 

CP 

Penilaian 

BM MM C M 

F % F % F % F % 

1. Saling menolong dan 
membantu dalam 
kelompok. 

5 50 4 40 1 10 0 0 

2. Berintekrasi aktif dalam 
kelompok 

4 40 4 40 2 20 0 0 

Rata-rata 9 90 8 80 3 30 0 0 
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mujadilah billati hiya ahsan merupakan tiga cara pengajaran yang dijelaskan dalam ayat 

ini.  Ketiga teknik ini dapat diterapkan berdasarkan tantangan yang dihadapi seorang guru 

di mana dia berdakwah atau mengajar. Metode dakwah adalah proses berkomunikasi 

dengan mad'u atau cara-cara tertentu yang digunakan oleh seorang guru untuk mencapai 

suatu tujuan yang dilandasi hikmah dan kasih sayang. Selain   itu, guru    menggunakan 

metode   ini   untuk   mengajak   mad'unya atau anak didik   dengan mengajar. 

 

METODOLOGI 

penelitian ini menggunakan Penelitian Tindak Kelas (PTK) dalam upaya 

peningkatan kemampuan kerjasama anak usia 4-5 tahun melalui penggunaan alat 

permainan edukatif. 

Menurut Azizah (2021:18) Penelitian tindakan kelas adalah jenis kegiatan ilmiah 

atau penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti di kelas dengan menggunakan 

tindakan nyata untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran.  "Ilmiah" mengacu 

pada keilmuan, dan "metode" mengacu pada cara berpikir yang objektif, rasional, 

sistematis, dan berdasarkan fakta untuk menemukan, membuktikan, mengembangkan, dan 

mengevaluasi informasi.  Penelitian tindakan kelas terdiri dari rangkaian siklus (langkah-

langkah) yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus-siklus ini 

terus menghasilkan siklus baru sampai penelitian tindakan kelas berakhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data tabel 1, di atas maka dapat digambarkan pada grafik dibawah ini: 

 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat perkembangan peningkatan kemampuan 

kerjasama anak usia 4-5 tahun dalam kegiatan pembelajaran di Kelompok Bermain 

Permata Hati Kota Payakumbuh. Pada kondisi awal sebelum melaksanakan tindakan 

yaitu: pada indikator pertama, saling membantu da menolong dalam kelompok, belum 

muncul (BM) 5 orang anak dengan persen 50%, mulai muncul (MM) 4 orang anak dengan 

persen 40%, cakap (C) 1 orang anak dengan persen 10%, mahir (M) 0 anak dengan persen 

0%. Pada indikator kedua, berintekrasi aktif dalam kelompoknya, belum muncul (BM) 4 

orang anak dengan persen 40%, mulai muncul (MM) 4 orang anak dengan persen 40%, 

cakap (C) 2 orang anak dengan persen 20 % dan mahir (M) 0 %. 

 

KESIMPULAN 

APE Rumah bermain merupakan salah satu alat permainan edukatif yang 

dimodifikasi dan dirancang untuk digunakan dalam pembelajaran, dengan menggunakan 
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APE Rumah Bermain yang bentuknya yang menarik dan anak tidak cepat bosan di 

mainkan secara berkelompok maka akan dapat menstimulasi sikap saling membantu dan 

menolong teman dalam kelompoknya. 
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